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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Melihat hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

kesimpulan bahwa hipotesis untuk variabel ukuran dewan komisaris dan variabel 

kepemilikan manajerial dinyatakan terdukung, karena nilai signifikan dan beta pada 

model regresi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki arah yang 

sama terhadap corporate social  responsibility. Sedangkan hipotesis variabel 

komite audit dinyatakan tidak terdukung, karena hasil model regresinya 

menunjukkan arah yang berlawanan terhadap corporate social  responsibility. Hasil 

ini dapat dijabarkan karena komite audit memiliki tugas atau fungsi yang lebih luas 

yaitu bertanggung jawab dalam pengawasan pelaporan keuangan dan juga 

mengawasi pelaksanaan GCG serta pengendalian internal perusahaan (Alijoyo, 

2003). 

Melihat hasil analisis model regresi, variabel kontrol profitabilitas 

dinyatakan terdukung, karena nilai signifikan dan beta pada variabel profitabilitas 

menunjukkan hasil yang searah terhadap corporate social  responsibility. 

Sedangkan variabel kontrol leverage dinyatakan tidak terdukung, karena nilai 

signifikan dan betanya menunjukkan arah yang saling berlawanan terhadap 

corporate social  responsibility. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Karena peneliti menggunakan GRI Standar 2016 sebagai indikator 

pengukuran CSRDI (corporate social responsibility disclusure index) sehingga 

cakupan penelitian untuk pengungkapan corporate social responsibility terlalu 

luas. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan standar GRI 

yang lebih berfokus pada pengungkapan corporate social responsibility dan 

menggunakan standar GRI yang terbaru. 
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